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Abstrak: Masyarakat pesisir seringkali menghadapi keterbatasan akses pendidikan dan
teknologi informasi, sehingga penting untuk menggali pendekatan spiritual berbasis Al-
Qur’an dalam upaya pemberdayaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peran ilmu dalam meningkatkan derajat seorang mukmin berdasarkan perspektif Al-Qur’an,
khususnya implementasi Surah Al-Mujadila ayat 11 dalam konteks kehidupan masyarakat
pesisir. Dalam Islam, ilmu memiliki kedudukan yang sangat tinggi karena menjadi sarana
untuk mengangkat derajat seseorang di sisi Allan SWT. Surah Al-Mujadila ayat 11
menegaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan dengan jenis penelitian
studi lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah teknik
analisis tematik yakni teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi penerapan nilai-nilai
ilmu dalam kehidupan masyarakat pesisir dan keterkaitan antara nilai-nilai ayat surah Al-
Mujadila ayat 11 dan realitas masyarakat pesisir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keilmuan dalam kehidupan masyarakat pesisir dapat
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kondisi sosial. Peningkatan akses terhadap
ilmu, baik secara formal maupun non-formal, terbukti dapat memperbaiki kualitas hidup,
membentuk kepribadian islami, serta meningkatkan peran individu di tengah masyarakatnya.
Penelitian ini memberikan rekomendasi terhadap pengembangan pendekatan dakwah dan
pendidikan Islam berbasis nilai-nilai Qur’ani dalam konteks masyarakat marginal di wilayah
pesisir. Melalui pendekatan ini pemberdayaan di masyarakat pesisir harus menjadi perhatian
serius semua pihak baik pemerintah, tokoh agama, lembaga pendidikan maupun masyarakat.
Kata Kunci: llmu, Surah Al-Mujadila Ayat 11, Masyarakat Pesisir.

Abstract: Coastal communities often face significant limitations in accessing education and
information technology. This study aims to explore the role of knowledge in elevating the
status of a believer from the perspective of the Qur’an, with particular reference to the
implementation of Surah Al-Mujadila (58:11) within coastal community contexts. In Islam,
knowledge is regarded as a highly esteemed virtue that serves as a means for individuals to
attain a higher status in the sight of Allah SWT. Surah Al-Mujadila verse 11 explicitly states
that Allah elevates the ranks of those who believe and possess knowledge. This research
adopts a descriptive qualitative approach by analyzing relevant Qur’anic verses, Islamic
scholarly literature, and social phenomena observed in coastal societies. The findings reveal
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that the internalization and application of knowledge-based values can significantly enhance
social well-being. Improved access to both formal and informal education contributes to
better quality of life, the development of Islamic character, and increased social
participation. This study contributes to the discourse on Qur’an-based educational and
dakwah approaches in marginalized coastal areas. It further emphasizes that the
empowerment of coastal communities should be a collective responsibility involving
government agencies, religious leaders, educational institutions, and society at large.
Keywords: Knowledge, Surah Al-Mujadila Verse 11, Coastal Communities.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an dan Hadis memberikan perhatian besar terhadap pentingnya ilmu dalam
kehidupan seorang Muslim. Dalam banyak ayatnya, Al-Qur’an menyebutkan bahwa orang
yang berilmu memiliki kedudukan yang lebih tinggi di sisi Allah sebagai bentuk penghormatan
terhadap upaya menuntut ilmu. llmu tidak hanya menjadi sarana untuk meraih tujuan duniawi,
tetapi juga meningkatkan kualitas hidup secara spiritual dan sosial (Utami & Sofa, 2025).
Dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11, Allah berfirman:

wd Oband G 5 & 53 Al 8 il a&ia 1 gl il A 82

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu merupakan faktor penting yang mengangkat derajat
manusia, terutama jika didasari oleh keimanan (Triani, 2024). Surah Al-Mujadila ayat 11
menyampaikan pesan penting bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang
beriman dan yang diberi ilmu pengetahuan. Ayat ini tidak hanya relevan dalam konteks
keagamaan, tetapi juga sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas hidup umat Islam dalam
berbagai bidang.

Penekanan terhadap ilmu sebagai pilar kemuliaan manusia juga ditunjukkan dalam Surah
Al-Bagarah ayat 31-32, ketika Allah mengajarkan nama-nama kepada Nabi Adam a.s., yang
menunjukkan keistimewaan manusia dibanding malaikat adalah karena kemampuan
memahami, mengetahui, dan belajar. Firman Allah: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam
nama-nama (benda) seluruhnya...” menunjukkan bahwa ilmu bukan hanya alat, tapi juga
simbol kedekatan dan keistimewaan manusia di hadapan Tuhan.

Dalam konteks masyarakat pesisir, yang sering kali dihadapkan pada keterbatasan akses
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pendidikan dan marginalisasi sosial, ayat-ayat tersebut menjadi dasar teologis dan
motivasional untuk membangun kesadaran pentingnya ilmu dan iman sebagai sarana untuk
mengangkat derajat hidup mereka. Implementasi nilai-nilai Qur’ani ini sangat penting untuk
mendorong transformasi sosial, ekonomi, dan spiritual di lingkungan pesisir, yang selama ini
tertinggal dari aspek pembangunan sumber daya manusia.

Ketika ilmu dimiliki dan diamalkan dengan benar, ia mampu mendorong perubahan
sosial yang positif dalam berbagai lapisan masyarakat. Dalam konteks masyarakat pesisir,
kehadiran ilmu menjadi kunci untuk meningkatkan kesadaran religius, sosial, dan kultural.
Masyarakat yang hidup di wilayah pesisir sering kali menghadapi tantangan tersendiri dalam
aspek pendidikan dan keterbatasan akses terhadap informasi. Hal ini menjadikan ilmu sebagai
jembatan penting dalam membentuk pola pikir yang lebih terbuka, membangun kemandirian,
serta memperkuat jati diri mereka di tengah arus modernisasi.

Oleh karena itu, implementasi nilai-nilai Surah Al-Mujadilah ayat 11 perlu dikaji lebih
dalam untuk memahami peran ilmu dalam meningkatkan derajat seorang mukmin, terutama
di tengah tantangan sosial, budaya, dan edukatif yang dihadapi oleh masyarakat pesisir.
Permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana nilai-nilai
tersebut diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat pesisir, serta sejauh mana peran ilmu
dalam membentuk karakter dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir. Dengan
memahami dan mengimplementasikan kandungan ayat ini, masyarakat pesisir diharapkan
mampu membangun lingkungan yang menjunjung tinggi keimanan dan ilmu pengetahuan,

sehingga dapat keluar dari lingkaran keterbelakangan sosial dan ekonomi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi lapangan
(field research). Yaitu pengumpulan data dan informasi bersumber dari kajian pustaka yang
mencakup tafsir Surah Al-Mujadilah ayat 11 dan literatur artikel ilmiah, serta dokumen resmi
desa atau lembaga pendidikan yang berkaitan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
adalah teknik analisis tematik yakni teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi penerapan
nilai-nilai ilmu dalam kehidupan masyarakat pesisir dan keterkaitan antara nilai-nilai ayat
surah Al-Mujadila ayat 11 dan realitas masyarakat pesisir. Juga mengumpulkan ayat-ayat yang
memiliki tema serupa serta hadis-hadis yang relevan juga di analisis untuk memperkuat
pemahaman terhadap perspektif islam. Dengan pendekatan ini, peneliti berusaha menggali

bagaimana Al-Quran dan hadist memberikan kemuliaan dan kemudahan kepada orang-orang
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yang berilmu melalui wawancara mendalam dengan tokoh agama, guru ngaji, pendidik, dan
masyarakat setempat serta observasi langsung kegiatan sosial dan keagamaan di wilayah
tersebut. penelitian ini dilakukan di desa Lamasi Pantai kec. Walenrang Timur Kab. Luwu
yang dikenal sebagai wilayah pesisir yaitu Kawasan dengan mayoritas penduduk beragama
islam sehingga pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
implementasi surah al-mujadila ayat 11 dalam kehidupan Masyarakat pesisir dan menganalisis

peran ilmu dalam meningkatkan derajat seorang mukmin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pentingnya llmu dalam Perspektif Islam

Dalam al-Qur an, ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan manusia dipandang lebih
unggul ketimbang makhluk lain guna menjalankan fungsi kekhalifahannya. Ini tercermin dari

kisah kejadian manusia pertama yang dijelaskan al-Qur an pada surat al-Bagarah, 31-32:

Ofaia B ) oV Sldy il 6 AL Jle 23 ;;-,;%ng’samf\}iéﬂ ex;)
o -, PEIVR-— P 5 . = P o &
STl Adafl el o) Tizle W ) Ul ale Y SlIaL T8

“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama seluruhnya, kemudian mengemukakannya
kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu mamang benar orang-orang yang benar!”. Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak
ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Yang dimaksud dengan nama-nama pada ayat di atas adalah sifat, ciri dan hukum
sesuatu. Ini berarti manusia berpotensi mengetahui rahasia alam raya. Manusia menurut al-
Qur an, memiliki potensi untuk menyiduk ilmu dan mengembangkannya dengan seizin Allah.
Karena itu, bertebaran ayat yang memerintahkan manusia menempuh berbagai cara untuk
mewujudkan hal tersebut. Berkali-kali pula al-Qur an menunjukkan betapa tinggi kedudukan
orang yang berpengetahuan. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur an:

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. al-Mujadilah: 11).

Ayat ini menjadi fondasi teologis bahwa ilmu adalah alat untuk memuliakan manusia,
baik secara spiritual maupun sosial. Allah akan menganugerahkan kemuliaan kepada orang-
orang yang berbudi luhur dan memiliki ilmu (Khodijah et al., 2023). Penekanan terhadap
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keutamaan ilmu dalam Al-Qur'an merupakan motivasi kuat bagi umat Islam untuk terus
menuntut ilmu, terlepas dari kondisi geografis atau ekonomi. Oleh karena itu, menuntut ilmu
adalah kewajiban setiap Muslim, yang tidak hanya bermanfaat untuk diri sendiri tetapi juga
untuk masyarakat secara keseluruhan. limu membuka jalan bagi umat Islam untuk lebih
memahami kehidupan, mengatasi tantangan, dan memenuhi amanah sebagai khalifah di muka
bumi.

Lebih lanjut, ilmu agama dan ilmu pengetahuan lainnya merupakan bagian dari fitrah
manusia. Hanya manusia yang memiliki kapasitas akal dan ilmu untuk mengelola alam dan
menciptakan peradaban, berbeda dengan makhluk lainnya seperti hewan yang hanya memiliki
kekuatan dan naluri dasar (Kamila, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kemuliaan manusia
bertumpu pada akal dan ilmunya. Di era revolusi industri 4.0, pentingnya ilmu semakin krusial
dalam menghadapi tantangan global. Pendidikan Islam kontemporer harus mampu menjawab
tantangan ini dengan memberikan pencerahan akidah, pembinaan moral, dan keterampilan
teknis yang relevan (Rahmawati & Supriyanto, 2023). Penggunaan teknologi pun harus
diarahkan untuk memperkuat proses pembelajaran dan pembentukan karakter berbasis nilai-
nilai Islam (Susyanto, 2022). Dengan demikian, ilmu tidak hanya menjadi penentu kualitas
hidup, tetapi juga memberikan arah dalam menggapai kebahagiaan abadi di akhirat.
Masyarakat pesisir, dengan segala keterbatasannya, memiliki peluang besar untuk meraih

kemuliaan jika menjadikan ilmu sebagai prioritas dalam hidup mereka.

B. Peran llmu dalam Meningkatkan Derajat Seorang Mukmin

IImu dalam Islam memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan seorang
Mukmin, tidak hanya sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai petunjuk untuk
menjalani hidup sesuai dengan ajaran agama. Dengan menuntut ilmu, seorang Mukmin tidak
hanya memperoleh pengetahuan duniawi, tetapi juga meraih kemuliaan dan keberkahan di
dunia dan akhirat. Ilmu menjadi sarana untuk lebih mengenal Allah SWT, memahami tujuan
hidup, dan memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat. Seiring berjalannya
waktu, ilmu pengetahuan tidak hanya penting untuk kelangsungan hidup, tetapi juga menjadi
kunci dalam memecahkan masalah global, meningkatkan kualitas hidup, dan mendorong
kemajuan peradaban. Oleh karena itu, menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Mukmin,
tanpa memandang usia atau jenis kelamin, karena dengan ilmu seorang Mukmin dapat

mencapai derajat yang lebih tinggi di sisi Allah SWT (Gusmaletri et al., 2024). Setiap pelajar,
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baik laki-laki maupun perempuan, memiliki peran penting dalam menuntut ilmu. Hal ini
menunjukkan bahwa kewajiban mencari ilmu bersifat universal dan tidak dibatasi oleh
perbedaan gender (Nugraha, 2020). Beberapa peran ilmu yang bisa kita rasakan yaitu :
1. llmu sebagai Jalan untuk Mengenal Allah

Seorang mukmin yang memiliki ilmu akan lebih mampu memahami ajaran Islam secara
utuh. Ilmu syar’i (ilmu agama) membimbing manusia untuk:

e Mengenal tauhid dan menjauhi syirik.

« Beribadah sesuai tuntunan Rasulullah SAW

o Menjaga akhlak dalam hubungan sosial.

Dengan bekal ilmu ini, seorang mukmin menjalani kehidupan lebih terarah, bernilai, dan

sesuai dengan ridha Allah.

2. llmu Meningkatkan Posisi Sosial dan Ekonomi

Dalam banyak kasus, ilmu menjadi jembatan perubahan hidup bagi masyarakat marginal
termasuk di lingkungan pesisir. Seorang mukmin yang berilmu:

o Memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan bijak.

o Bisa menjadi panutan dan pemimpin di tengah masyarakat.

o Berpotensi mendapatkan penghasilan yang lebih baik, yang jika diniatkan lillah,

menjadi bagian dari ibadah.

Contoh nyatanya, banyak tokoh agama atau guru ngaji di kampung pesisir yang tidak
hanya membimbing secara spiritual, tetapi juga memberi kontribusi dalam penguatan ekonomi

dan pendidikan masyarakat.

3. llmu Menjaga dari Kehinaan dan Kejahilan

Kebodohan (jahl) dalam Islam dianggap sebagai sumber utama kerusakan umat. Seorang
mukmin yang tidak berilmu rentan:

e Terjerumus pada bid’ah atau kesyirikan.

e Menjadi korban penipuan atau ketertindasan sosial.

o Tidak mampu menjalankan ajaran agama dengan benar.

IImu memberikan kemandirian spiritual dan sosial, sehingga seorang mukmin tidak

hanya selamat secara pribadi, tetapi juga dapat menyelamatkan orang lain.
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4.  llmu sebagai Sumber Pahala yang Terus Mengalir

IlImu yang diajarkan kepada orang lain menjadi amal jariyah. Rasulullah SAW bersabda:

"Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga perkara:
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendoakannya."
(HR. Muslim no. 1631)

Ini menunjukkan bahwa ilmu bukan hanya mengangkat derajat di dunia, tetapi juga di
akhirat, karena pahalanya terus mengalir. Lebih dari itu, Islam memberikan berbagai
keutamaan kepada orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. Dalam sabda
Rasulullah SAW, “Barang siapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga” (HR. Muslim) (Edy & Saepudin, 2023). Bahkan malaikat
meridhai aktivitas menuntut ilmu sebagaimana disebutkan dalam hadits, “Sesungguhnya
malaikat membentangkan sayap-sayapnya karena ridha kepada penuntut ilmu” (HR. At-
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban) (Fahuzi & Alfani, 2022). Penuntut ilmu pun diganjar
pahala seperti ibadah haji yang sempurna (HR. Ath-Thabrani), bahkan kedudukannya
diumpamakan seperti para mujahid di jalan Allah hingga ia pulang (HR. At-Tirmidzi)
(Wijayanti & Aisahningsih, 2023). Semua ini menjadi bukti nyata betapa besar penghargaan
Islam terhadap ilmu dan betapa agung kedudukan orang-orang berilmu dalam pandangan Allah
SWT.

C. Tantangan Akses Pendidikan di Masyarakat Pesisir
Masyarakat pesisir sering kali menghadapi berbagai hambatan dalam mengakses
pendidikan dan sarana pembelajaran. Berdasarkan sejumlah studi, tingkat partisipasi
pendidikan di daerah pesisir cenderung lebih rendah dibandingkan dengan wilayah perkotaan.
Fenomena ini disebabkan oleh beberapa faktor utama, antara lain:
1.  Keterbatasan sarana dan prasarana.
Keterbatasan fasilitas pendidikan yang memadai, baik dari segi infrastruktur maupun
ketersediaan sumber belajar. Banyak daerah pesisir belum memiliki fasilitas pendidikan
yang memadai. Sekolah dasar mungkin tersedia, namun untuk jenjang menengah atau
kejuruan sering kali sangat terbatas atau bahkan tidak ada. Hal ini disebabkan oleh letak
geografis yang terpencil dan sulit dijangkau, minimnya perhatian pemerintah dalam
pembangunan infrastruktur pendidikan di kawasan pesisir, kurangnya tenaga pendidik
profesional yang bersedia ditempatkan di wilayah pesisir.

2.  Keadaan sosial ekonomi.
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Kemiskinan struktural yang menghambat kemampuan keluarga untuk membiayai
pendidikan anak-anaknya. Sebagian besar masyarakat pesisir menggantungkan hidup
pada sektor perikanan tradisional dengan penghasilan tidak tetap. Ini berdampak pada
rendahnya prioritas terhadap pendidikan karena anak-anak sering diajak bekerja
membantu orang tua di laut atau pasar, orientasi ekonomi keluarga yang lebih terfokus
pada sektor kelautan, sehingga pendidikan formal sering kali bukan menjadi prioritas
utama dan biaya pendidikan, meskipun bersubsidi, masih dianggap sebagai beban.

3. Budaya dan pola pikir lokal.
Budaya lokal di beberapa wilayah pesisir masih memandang bahwa : Pendidikan formal
bukan satu-satunya jalan untuk hidup layak, keberhasilan diukur dari keterampilan kerja
langsung (seperti melaut), bukan dari ijazah atau gelar akademik, dan perempuan masih
dianggap tidak perlu sekolah tinggi, cukup membantu di rumah atau menikah muda.

4.  Kurangnya akses terhadap teknologi dan informasi.
Di era digital, ketimpangan akses informasi sangat memengaruhi kualitas pendidikan:
Jaringan internet lemah atau tidak tersedia, sarana belajar online tidak memadai, serta

guru dan siswa kesulitan mengakses materi pembelajaran modern.

Selain itu, jutaan orang yang tinggal di kota-kota pesisir di seluruh dunia juga bergumul
dengan tekanan ekonomi yang membuat mereka kesulitan memenuhi kebutuhan dasar
(Andrews, 2021). Rendahnya akses terhadap pasar menyebabkan masyarakat sulit
mendapatkan harga yang layak bagi hasil tangkapan atau produksi garam (Hastuti, 2021).
Permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya diversifikasi usaha; sebagian besar
masyarakat pesisir hanya mengandalkan satu jenis mata pencaharian utama seperti nelayan
atau petani garam (Fauzi, 2022).

Kondisi ini diperburuk oleh lemahnya daya beli masyarakat akibat pertumbuhan
ekonomi yang tidak merata dan tingginya tingkat inflasi (Anugrah, 2020). Dalam perspektif
pembangunan, perekonomian akan berkembang apabila pendapatan masyarakat tahun ini lebih
tinggi daripada tahun sebelumnya (Putri Islamiah, 2021).

Meskipun demikian, masyarakat pesisir menyimpan potensi besar yang dapat
berkembang apabila ilmu pengetahuan diberdayakan secara strategis. llmu dapat berperan
sebagai media transformasi sosial yang mampu memperbaiki pola hidup, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, serta membentuk kepemimpinan lokal yang visioner dan

berakhlak. Proses pendidikan di wilayah pesisir tetap memiliki dinamika tersendiri. Meskipun
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akses terhadap pendidikan formal dan infrastruktur masih terbatas, pendidikan tetap menjadi
kunci utama dalam mengembangkan potensi masyarakat pesisir, baik dalam aspek ekonomi,

budaya, maupun agama.

D. Implementasi Nilai Surah Al-Mujadilah Ayat 11 dalam Kehidupan Masyarakat

Pesisir

Implementasi nilai yang terkandung dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11 dalam kehidupan
masyarakat pesisir berperan penting dalam membentuk individu yang kuat dalam memegang
ajaran Al-Qur'an, memiliki pemahaman mendalam tentang sejarah Islam, serta membangun
akhlak, aqidah, dan karakter beriman. Menurut lbnu Katsir, dalam tafsirnya, beliau
menjelaskan bahwa:

“Sesungguhnya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu
di dunia dan akhirat. Di dunia, mereka dihormati dan dijadikan rujukan. Di akhirat, mereka
akan diberi tempat yang tinggi di surga.”

Tafsir ini menunjukkan bahwa ilmu bukan sekadar alat duniawi, melainkan bagian dari
cara Allah memuliakan hamba-Nya di dua kehidupan. Tafsir Al-Qurthubi menambahkan
bahwa ayat ini turun dalam konteks adab majelis ilmu, tetapi maknanya bersifat umum: bahwa
Allah akan meninggikan derajat siapa pun yang berilmu dan beriman, baik laki-laki maupun
perempuan, tua maupun muda.

Faktor-faktor seperti karakteristik individu, lingkungan sosial, serta berbagai faktor
eksternal dan internal turut mempengaruhi kualitas dan efektivitas penerapan nilai-nilai
tersebut di wilayah pesisir. Tantangan yang dihadapi mencakup faktor eksternal seperti
kemajuan teknologi dan masalah ekonomi, serta faktor internal seperti gaya hidup individu dan
pemahaman budaya lokal. Meskipun demikian, masyarakat pesisir secara aktif mengatasi
tantangan-tantangan tersebut dengan pendekatan dan strategi yang relevan dengan kondisi
setempat, untuk memastikan implementasi nilai-nilai Islam tetap relevan dan berkelanjutan
(Raikhan et al., 2024). Penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam Surah Al-Mujadilah ayat
11 di lingkungan masyarakat pesisir dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan strategis
yang bersifat holistik dan kontekstual, antara lain:

1.  Pendidikan agama berbasis komunitas

Penguatan keimanan dan pemahaman agama dapat dilakukan melalui penyelenggaraan

majelis taklim, pendirian pesantren berbasis pesisir, serta pemberdayaan dai lokal. Upaya

ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membangun
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kesadaran spiritual yang menjadi pondasi moral masyarakat. Dengan mendorong
pembinaan keagamaan yang dikombinasikan dengan program pendidikan lokal, ayat ini
dapat menjadi dasar gerakan sosial: bahwa setiap mukmin, meski di daerah pesisir,
memiliki hak dan peluang untuk meraih derajat tinggi di hadapan Allah dan dalam
masyarakat.

2. Pelatihan vokasional berbasis lokalitas
Program-program pelatihan yang disesuaikan dengan potensi daerah, seperti pengolahan
hasil laut, teknologi perikanan, dan manajemen koperasi nelayan, berperan penting dalam
peningkatan keterampilan dan kemandirian ekonomi masyarakat pesisir.

3. Kepemimpinan berbasis ilmu dan iman
Tokoh agama dan masyarakat yang memiliki integritas serta pengetahuan yang memadai
dapat menjadi motor penggerak pembangunan sosial. Kepemimpinan yang dibangun atas
dasar ilmu dan keimanan akan lebih efektif dalam mendorong perubahan yang positif

dan berkelanjutan.

Dengan demikian, ilmu tidak hanya menjadi sarana perbaikan diri secara individual,
tetapi juga menjadi alat kolektif untuk meningkatkan martabat komunitas secara
menyeluruh.Pemahaman terhadap Surah Al-Mujadilah ayat 11 juga membentuk paradigma
bahwa kemuliaan seseorang tidak semata ditentukan oleh status sosial atau ekonomi,
melainkan oleh tingkat keimanan dan penguasaan ilmu. Nilai ini sangat relevan di wilayah
pesisir, di mana sebagian besar masyarakat sering kali dikategorikan sebagai kelompok
marginal secara ekonomi. Padahal, mereka menyimpan potensi spiritual dan intelektual yang
tinggi, yang dapat berkembang optimal apabila diberikan ruang, dukungan, dan akses

pendidikan yang layak.

aile ) )% R0 4 vie a8 51 A5l 5 U s aula s Ll 5 80 o KA G @iy
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Surah Al-Hujurat (49):13 juga mengingatkan bahwa kemuliaan seseorang tidak semata
ditentukan oleh status sosial atau ekonomi, melainkan oleh tingkat ketakwaan dan penguasaan
ilmu. Konsep ini sangat relevan di wilayah pesisir, di mana banyak masyarakat yang secara
ekonomi dianggap marginal, tetapi memiliki potensi spiritual dan intelektual yang tinggi, yang
dapat berkembang optimal apabila diberikan ruang dan akses pendidikan yang layak
(Nasrulloh, 2025).
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KESIMPULAN

Berdasarkan observasi dan kajian literatur, ditemukan bahwa masyarakat pesisir
umumnya menghadapi tantangan serius dalam akses pendidikan formal. Keterbatasan
infrastruktur, rendahnya daya beli, serta minimnya motivasi belajar menjadi hambatan utama
yang menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan. Dalam aspek keimanan, masyarakat pesisir
cenderung memiliki ikatan keagamaan yang kuat secara tradisional, namun belum sepenuhnya
terintegrasi dengan semangat menuntut ilmu sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an.

Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi keimanan belum optimal dijadikan sebagai
fondasi transformasi sosial. Padahal, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Mujadilah:11,
Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ayat ini
menunjukkan hubungan erat antara iman, ilmu, dan kemuliaan hidup, yang masih menjadi
tantangan untuk diinternalisasi secara kolektif di masyarakat pesisir.

IImu memiliki peran fundamental dalam perspektif Islam sebagai sarana untuk
meningkatkan derajat seorang Mukmin, serta sebagai petunjuk hidup yang membawa pada
kebahagiaan dunia dan akhirat. Implementasi nilai-nilai dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11
sangat relevan dalam kehidupan masyarakat pesisir, di mana pendidikan menjadi aspek kunci
dalam membentuk karakter beriman dan tagwa, serta meningkatkan kualitas hidup mereka.

Dalam konteks ini, menuntut ilmu bukan hanya bermanfaat untuk individu, tetapi juga
untuk kemajuan bersama dalam masyarakat. Meskipun dihadapkan dengan berbagai tantangan
seperti keterbatasan akses pendidikan dan perubahan teknologi, masyarakat pesisir berupaya
mengatasi hambatan-hambatan tersebut dengan strategi yang relevan dengan budaya lokal dan
kebutuhan setempat. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari tidak hanya memberikan manfaat spiritual, tetapi juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat pesisir. Ilmu menjadi kunci
dalam membangun kehidupan yang lebih baik dan bermartabat.

Surah Al-Mujadila ayat 11 memberikan pijakan teologis yang kuat mengenai pentingnya
ilmu sebagai sarana peningkatan derajat manusia, khususnya bagi seorang mukmin. Dalam
konteks masyarakat pesisir, ayat ini menjadi motivasi dan harapan bahwa keterbatasan
geografis dan ekonomi tidak menjadi penghalang bagi seseorang untuk meraih kemuliaan di
sisi Allah SWT dan dalam kehidupan sosial.

Pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pendekatan Qur'ani ini harus menjadi

perhatian serius semua pihak baik pemerintah, tokoh agama, lembaga pendidikan, maupun
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masyarakat itu sendiri. Upaya kolektif ini akan melahirkan generasi pesisir yang berilmu,
beriman, dan mampu berdiri sejajar dengan masyarakat lainnya dalam pembangunan nasional

maupun peradaban Islam.
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